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Rumput Laut (Euc heuma cottc uii‘,('lx,m?i Kasus: Perairan Laut

isional terakreditasi SINTA 4

karys ilmish . pencemar seperti logam berat. Akibat dari masuknya logam berat di perairan ialah adanya akumulasi logam
berat pada thallus rumput laut hingga terjadi bioakumulasi dan biomagnifikasi. Metode penelitian ini adalah

Pada artikel ini juga dilakukan pengujian sampel secara ex situ diantaranya sampel air, sedimen dan rumput
2 laut yang dilakukan menggunakan metode Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry (ICP-MS) untuk
" |mengetahui kadar logam berat Pb, Cd, dan As. Metode analisis data diukur menggunakan Contamination
Factor (CF), Index Geo-Accumulation (Igeo), dan Bioconcentration Factor (BCF).

3. |Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu bidang Perikanan dan Kelautan, ekologi -

Tidak ada keterkaitan dengan naskah Disertasi yang berjudul : Biodiversity assessment of tropical marine fish

species in Indonesia using environmental DNA (eDNA) metabarcoding
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